
 

 

 

 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN BUMDES BERSAMA  

BUMI DEWANDARO KECAMATAN KARANGSAMBUNG 

TAHUN 2011-2015 

 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan BUMDes 

Bersama Bumi Dewandaro yang ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas selama tahun 2011 – 2015. Metode penelitian menggunakan metode 

analisis horizontal menggunakan perhitungan data primer yang diperoleh penulis 

dari laporan keuangan tahunan selama kurun waktu lima tahun yaitu dari tahun 

2011 hingga tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

BUMDes berdasarkan perhitungan rasio likuiditas tergolong buruk dimana 

current ratio tahun 2011 1.970%, tahun 2012 196%, tahun 2013 369%, tahun 

2014 dan 2015 0%, dan cash ratio tahun 2011 172%, tahun 2012 12%, tahun 

2013 61%, tahun 2014 dan 2015 0%. Rasio solvabilitas tergolong sangat baik 

dimana debt to assets ratio tahun 2011 0,012%, tahun 2012 0,125%, tahun 2013 

0,071%, tahun 2014 dan 2015 0%, dan debt to equity ratio tahun 2011 0,013%, 

tahun 2012 0,135%, tahun 2013 0,077%, tahun 2014 dan 2015 0%. Rasio 

profitabilitas tergolong sangat pada net profit margin tahun 2011 77,9%, tahun 

2012 75,7%, tahun 2013 73,2%, tahun 2014 78,4%, tahun 2015 74,6%, dan return 

on assets yang tergolong buruk tahun 2011 3,75%, tahun 2012 4,58%, tahun 2013 

4,62%, tahun 2014 0,41%, tahun 2015 0,36%. 

Kata Kunci: analisis keuangan, BUMDes, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas 

1. PENDAHULUAN 

Pengentasan kemiskinan merupakan salah satu agenda pembangunan 

nasional yang sedang digalakkan pemerintah Indonesia saat ini. Desa merupakan 

tolak ukur dari kemiskinan atau tidaknya suatu negara, karena sampai saat ini desa 

merupakan kemiskinan paling besar. Sesuai dengan konteks sosial ekonomi boleh 

di bidang tipologi masyarakat pedesaan memiliki keseragamaan dalam hal 

sebagian besar penghasilan mereka rendah tergantung dari kegiatan pertanian, 

sempitnya lapangan kerja, jumlah pengangguran yang tinggi, serta kurangnya 

ketersediaan infrastruktur dan akses informasi.  

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui kinerja keuangan pada 

BUMDes Bersama Bumi Dewandaro Kecamatan Karangsambung dengan 

menganalisis rasio keuangan (Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas) selama 

periode 2011-2015, maka penulis mengambil judul “Analisis Kinerja Keuangan 

Bumdes Bersama Bumi Dewandaro Kecamatan Karangsambung Tahun 

2011-2015” 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja keuangan BUMDes Bersama Bumi Dewandaro 

Kecamatan Karangsambung tahun 2011-2015. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 



 

 

 

 

Pengertian BUMDes 

BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 

dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan 

desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya 

untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa (Undang-Undang No. 6 

Tahun 2014). 

Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan 

perbandingan rasio-rasio untuk menilai keadaaan keuangan perusahaan di masa 

lalu, saat ini, dan kemungkinan di masa yang akan datang. 

Secara garis besar, analisis rasio keuangan dibagi menjadi lima yaitu, rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar. 

Kelima rasio tersebut memiliki manfaat yang berbeda dalam penilaian kinerja 

suatu perusahaan. Dari kelima rasio tersebut akan dibahas tiga rasio keuangan 

diantaranya: 

Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

Rasio likuiditas meliputi: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Adapun rumus rasio lancar adalah: 

              
                  

                      
       

2. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar uang kas yang 

tersedia untuk membayar utang. Adapun rumus untuk mencari rasio cepat adalah: 

           
         

                      
       

Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. 

Rasio solvabilitas meliputi: 

1. Rasio Hutang Terhadap Total Asset (Debt to Asset Ratio) 

Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Rumusan untuk mencari debt 

to asset ratio dapat digunakan sebagai berikut: 

                    
                

          
       

2. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan 

perbandingan antara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut: 



 

 

 

 

                     
                

             
       

Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.  

Rasio profitabilitas meliputi: 

1. Net Profit Margin 

Adalah perbandingan dari jumlah laba bersih yang dihasilkan perusahaan 

dengan jumlah pendapatan. 

    
            

          
       

2. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets / ROA) 

Adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih berdasarkan aset yang tertentu. 

    
            

          
       

3. METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara observasi, 

wawancara, dan study pustaka yang diperoleh dengan meminta data-data 

keuangan yang sudah terkait dengan permasalahan penelitain berupa kinerja 

keuangan dari BUMDes Bersama Bumi Dewandaro Kecamatan Karangsambung 

berupa Laporan Laba Rugi dan Neraca pada periode 2011-2015.  

Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang diperoleh, metode yang digunakan adalah 

metode analisis horizontal. Penulis menggunakan metode analisis perhitungan 

rasio keuangan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah No. 06/Per/M.UMKM/V/2006 perihal Standar Perhitungan Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas. 

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan rasio likuiditas pada tahun 2011-2015 adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.1 Rasio Lancar (Current Ratio) 

Keterangan           
C = A/B 

2011 2012 2013 2014 2015 

A 
Total Aset 

Lancar 
 Rp  2,699,708,070   Rp  3,656,852,940   Rp  4,804,049,051   Rp  5,475,384,375   Rp  5,528,204,819  

B 

Total 

Kewajiban 
Lancar 

 Rp         1,370,706   Rp       18,657,638   Rp       13,019,921   Rp                        -   Rp                        -  

C Current Ratio 1970 196 369 - - 

Perubahan - (1,774) 173 (369) - 

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, terlihat bahwa selama tahun 2011 – 

2015 pada rasio lancar BUMDes mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011, 

perhitungan rasio lancar menunjukkan angka 1.970% yang berarti bahwa setiap 

Rp 1 kewajiban lancar dijamin Rp 19,7 aset lancar. Pada tahun 2012, perhitungan 



 

 

 

 

rasio lancar mengalami penurunan sebesar 1.774% dari tahun 2011 yang 

menunjukkan angka sebesar 196%. Yang berarti bahwa setiap Rp 1 kewajiban 

lancar dijamin Rp 1,96 aset lancar.  

Pada tahun 2013, perhitungan rasio lancar mengalami kenaikan sebesar 

173% dari tahun sebelumnya yang menunjukkan angka 369%. Yang berarti 

bahwa setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin Rp 3,69 aset lancar. Lalu di tahun 

2014 dan tahun 2015, rasio lancarnya mengalami penurunan dratis menjadi 0, 

dikarenakan kewajiban lancar yg dimiliki sudah dikosongkan saldonya sedangkan 

saldo aset lancarnya mengalami kenaikan. 

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tabel IV.2 Kriteria Kinerja Current Ratio 

 

 

 

 

 

Tabel IV.3 Rasio Kas (Cash Ratio) 

Keterangan 
2011 2012 2013 2014 2015 

C = A/B 

A 
Total Kas + 

Bank 
 Rp     235,986,570   Rp     230,990,740   Rp     797,563,426   Rp  1,376,869,875   Rp  1,095,652,319  

B 

Total 

Kewajiban 

Lancar 

 Rp         1,370,706   Rp       18,657,638   Rp       13,019,921   Rp                        -   Rp                        -  

C Cash Ratio 172 12 61 - - 

Perubahan - (160) 49 (61) - 

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, terlihat bahwa selama tahun 2011 – 

2015 pada rasio kas mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011, perhitungan rasio kas 

menunjukkan angka 172% yang berarti bahwa setiap Rp 1 kewajiban lancar 

dijamin dengan Rp 1,72 kas dan setara kas. Pada tahun 2012, perhitungan rasio 

kas mengalami penurunan drastis menjadi 12% yang berarti bahwa setiap Rp 1 

kewajiban lancar hanya dijamin dengan kas dan setara kas Rp 0,12. Hal ini terjadi 

karena adanya penurunan kas dan setara kas sedangkan kewajiban lancarnya 

mengalami kenaikan.Pada tahun 2013, rasio kas mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya menjadi 61% yang berarti bahwa setiap Rp 1 hutang lancar dijamin 

dengan Rp 0,61 kas dan setara kas. Pada tahun 2014 dan 2015, rasio kasnya 

mengalami penurunan dratis menjadi 0, dikarenakan kewajiban lancar yg dimiliki 

sudah dikosongkan saldonya. 

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tabel IV.4 Kriteria Kinerja Cash Ratio 

 

 

 

 

Tahun Hasil Kriteria 

2011 1970% Buruk 

2012 106% Sangat Baik 

2013 296% Buruk 

2014 0% Buruk 

2015 0% Buruk 

Tahun Hasil Kriteria 

2011 172% Baik 

2012 12% Buruk 

2013 61% Buruk 

2014 0% Buruk 

2015 0% Buruk 



 

 

 

 

Perhitungan rasio solvabilitas pada tahun 2011-2015 adalah sebagai berikut: 

Table IV.5 Rasio Hutang terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio) 

Keterangan 
2011 2012 2013 2014 2015 

C = A/B 

A 
Total 

Kewajiban  
 Rp         1,370,706   Rp       18,657,638   Rp       13,091,921   Rp                        -   Rp                        -  

B Total Aset  Rp11,403,000,796   Rp14,958,245,880   Rp18,561,919,508   Rp21,744,915,750   Rp22,235,772,923  

C 
Debt to 

Asset Ratio 
0.012 0.125 0.071 - - 

Perubahan - 0.11 (0.05) (0.07) - 

Berdasarkan tabel rasio hutang terhadap total aset diatas, terlihat bahwa 

selama tahun 2011 – 2015 BUMDes mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011, 

perhitungan rasio hutang terhadap aset menunjukkan angka 0,012% yang berarti 

bahwa setiap Rp 1 total aset menjamin total hutang Rp 0,012. Pada tahun 2012, 

perhitungan rasio hutang terhadap aset mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya menjadi 0,125% yang berarti bahwa setiap Rp 1 total aset menjamin 

total hutang Rp 0,125. Kenaikan ini disebabkan karena adanya kenaikan total aset 

dan kenaikan total hutang. Lalu tahun 2013, perhitungan rasio hutang terhadap 

total aset menunjukkan angka 0,071% yang berarti bahwa setiap Rp 1 aset 

menjamin total hutang Rp 0,071. Pada tahun 2014 dan 2015, rasio hutang 

terhadap aset mengalami penurunan dratis menjadi 0, dikarenakan hutang yg 

dimiliki sudah dikosongkan saldonya sedangkan total aset mengalami kenaikan. 

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tabel IV.6 Kriteria Kinerja Debt to Assets Ratio 

 

 

 

 

 

 

 

Table IV.7 Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Keterangan 
2011 2012 2013 2014 2015 

C = A/B 

A 
Total 

Kewajiban 
Rp         1,370,706 Rp       18,657,638 Rp       13,019,921 Rp                        - Rp                        - 

B 
Total 

Ekuitas 
Rp10,805,982,649 Rp13,805,982,649 Rp16,805,982,649 Rp19,472,465,649 Rp19,472,465,649 

C 

Debt to 

Equity 
Ratio 

0.013 0.135 0.077 - - 

  Perubahan - 0.122 (0.06) (0.08) - 

Berdasarkan tabel rasio hutang terhadap aset diatas, terlihat bahwa selama 

tahun 2011 – 2015 BUMDes mengalami fluktuasi.Pada tahun 2011, perhitungan 

rasio hutang terhadap ekuitas menunjukkan angka 0,013% yang berarti bahwa 

setiap Rp 1 total ekuitas menjamin total hutang Rp 0,013. Pada tahun 2012, 

perhitungan rasio hutang terhadap ekuitas mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya menjadi 0,135% yang berarti bahwa setiap Rp 1 total ekuitas 

Tahun Hasil Kriteria 

2011 0,012% Sangat Baik 

2012 0,125% Sangat Baik 

2013 0,071% Sangat Baik 

2014 0% Sangat Baik 

2015 0% Sangat Baik 



 

 

 

 

menjamin total hutang Rp 0,135. Kenaikan ini disebabkan karena adanya 

kenaikan total ekuitas dan kenaikan total hutang. Lalu tahun 2013, perhitungan 

rasio hutang terhadap total ekuitas menunjukkan angka 0,077% yang berarti 

bahwa setiap Rp 1 total ekuitas menjamin total hutang Rp 0,077. Pada tahun 2014 

dan 2015, rasio hutang terhadap ekuitas mengalami penurunan dratis menjadi 0, 

dikarenakan hutang yg dimiliki sudah dikosongkan saldonya sedangkan total 

ekuitasnya mengalami kenaikan. 

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tabel IV.8 Kriteria Kinerja Debt to Equity Ratio 

Tahun Hasil Kriteria 

2011 0,013% Sangat Baik 

2012 0,135% Sangat Baik 

2013 0,077% Sangat Baik 

2014 0% Sangat Baik 

2015 0% Sangat Baik 

 

Perhitungan rasio profitabilitas pada tahun 2011-2015 adalah sebagai berikut: 

Table IV.9 Margin Laba (Net Profit Margin) 

Keterangan 
2011 2012 2013 2014 2015 

C = A/B 

A Laba Bersih Rp     427,509,822 Rp     684,747,084 Rp     857,314,227 Rp 89,112,500 Rp     79,677,249 

B Pendapatan Rp     548,814,341  Rp     904,679,783  Rp  1,170,857,800   Rp     113,624,079  Rp     106,726,826  

C 
Net Profit 

Margin 
77.9  75.7 73.2  78.4  74.6 

Perubahan - (2.2) (2.5) 5.2 (3.8) 

Berdasarkan grafik rasio margin laba diatas, terlihat bahwa selama tahun 

2011 – 2015 BUMDes mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011, perhitungan rasio 

margin laba menunjukkan angka 77,9%, yang berarti bahwa setiap Rp 1 

pendapatan operasional perusahaan turut berkontribusi menciptakan Rp 0,779 

laba bersih. Pada tahun 2012, rasio margin laba mengalami penurunan 2,2% dari 

tahun sebelumnya menjadi 75,7% yang berarti bahwa setiap Rp 1 pendapatan 

operasional perusahaan turut berkontribusi menciptakan Rp 0,757 laba bersih.  

Lalu pada tahun 2013, rasio margin laba mengalami penurunan sebesar 

2,5% dari tahun sebelumnya menjadi 73,2% yang berarti bahwa setiap Rp1 

pendapatan operasional perusahaan turut berkontribusi menciptakan Rp 0,779 

laba bersih. Pada tahun 2014, rasio margin laba mengalami kenaikan sebesar 5,2% 

dari tahun sebelumnya menjadi 78,4% yang berarti bahwa setiap Rp 1 pendapatan 

operasional perusahaan turut berkontribusi menciptakan Rp 0,784 laba bersih. 

Pada tahun 2015, rasio margin laba mengalami penurunan sebesar 3,8% dari 

tahun sebelumnya menjadi 74,6% yang berarti bahwa setiap Rp 1 pendapatan 

operasional perusahan turut berkontribusi menciptakan Rp 0,746 laba bersih. 

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tabel IV.10 Kriteria Kinerja Net Profit Margin 

Tahun Hasil Kriteria 



 

 

 

 

2011 77,5% Sangat Baik 

2012 75,7% Sangat Baik 

2013 73,2% Sangat Baik 

2014 78,4% Sangat Baik 

2015 74,8% Sangat Baik 

Table IV.11 Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets/ROA) 

Keterangan 
2011 2012 2013 2014 2015 

C = A/B 

A Laba Bersih Rp     427,509,822 Rp     684,747,084 Rp     857,314,227 Rp       89,112,500 Rp       79,677,249 

B Total Aset Rp11,403,000,796 Rp14,958,245,880 Rp18,561,919,508 Rp21,744,915,750 Rp22,235,772,923 

C 
Return on 

Asset 
3.75 4.58 4.62 0.41 0.36 

Perubahan - 0.83 0.04 (4.21) (0.05) 

Berdasarkan grafik rasio hasil pengembalian atas aset diatas, terlihat bahwa 

selama tahun 2011 – 2015 BUMDes mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011, 

perhitungan rasio pengembalian atas aset menunjukkan angka 3,75%, yang berarti 

bahwa setiap Rp 1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,037 laba bersih. 

Pada tahun 2012, rasio pengembalian atas aset BUMDes Bersama mengalami 

kenaikan sebesar 0,83% dari tahun sebelumnya menjadi 4,58% yang berarti 

bahwa setiap Rp 1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,045 laba bersih.  

Lalu pada tahun 2013, rasio pengembalian atas aset mengalami kenaikan 

sebesar 0,04% dari tahun sebelumnya menjadi 4,62% yang berarti bahwa setiap 

Rp 1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,046 laba bersih. Pada tahun 

2014, rasio pengembalian atas aset mengalami penurunan dari 4,62% menjadi 

0,41% yang berarti bahwa setiap Rp 1 total aset turut berkontribusi menciptakan 

Rp 0,004 laba bersih. Pada tahun 2015, rasio pengembalian atas aset mengalami 

penurunan sebesar 0,05% dari tahun sebelumnnya menjadi 0,36% yang berarti 

bahwa Rp 1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,003 laba bersih. 

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Tabel IV.12 Kriteria Kinerja Return on Assets 

Tahun Hasil Kriteria 

2011 3,75 Cukup Baik 

2012 4,58 Cukup Baik 

2013 4,62 Cukup Baik 

2014 0,41 Buruk 

2015 0,36 Buruk 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis kinerja keuangan yang dilakukan penulis terhadap 

BUMDes Bersama Bumi Dewandaro pada tahun 2011 – 2015 berdasarkan rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

a. Rasio Likuiditas 



 

 

 

 

1. Pengukuran Current Ratio selama lima tahun dengan kriteria buruk dari 

tahun 2011 sebesar 1.970%, tahun 2012 sebesar 196%, tahun 2013 sebesar 

369%, dan di tahun 2014 dan tahun 2015 sebesar 0%. 

2. Pengukuran Cash Ratio selama lima tahun dengan kriteria buruk dari tahun 

2011 sebesar 172%, tahun 2012 sebesar 12%, tahun 2013 sebesar 61%, dan 

di tahun 2014 dan tahun 2015 sebesar 0%. 

b. Rasio Solvabilitas 

1. Pengukuran Debt to Assets Ratio selama lima tahun dengan kriteria sangat 

baik dari tahun 2011 sebesar 0,012%, tahun 2012 sebesar 0,125%, tahun 

2013 sebesar 0,071%, dan di tahun 2014 dan tahun 2015 sebesar 0%. 

2. Pengukuran Debt to Equity Ratio selama lima tahun dengan kriteria sangat 

baik dari tahun 2011 sebesar 0,013%, tahun 2012 sebesar 0,135%, tahun 

2013 sebesar 0,077%, dan di tahun 2014 dan tahun 2015 sebesar 0%. 

c. Rasio Profitabilitas 

1. Pengukuran Net Profit Margin selama lima tahun dengan kriteria sangat 

baik, dari tahun 2011 sebesar 77,9%, tahun 2012 sebesar 75,7%, tahun 2013 

sebesar 73,2%, tahun 2014 sebesar 78,4% dan tahun 2015 sebesar 74,6%. 

2. Pengukuran Return on Assets selama lima tahun dengan kriteria kurang 

baik, dari tahun 2011 sebesar 3,75%, tahun 2012 sebesar 4,58%, tahun 2013 

sebesar 4,62%, tahun 2014 sebesar 0,41%, dan tahun 2015 sebesar 0,36%. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disimpulkan saran sebagai 

berikut. 

a. Untuk meningkatkan current ratio dan cash ratio dibutuhkan kesadaran dari 

kelompok-kelompok yang melakukan pinjaman di BUMDes untuk 

mengembalikan dana yang sudah di pinjam, atau dengan membentuk tim 

penagihan piutang untuk menagih piutang tersebut. 

b. Untuk meningkatkan return on assets hendaknya menggunakan keseluruhan 

aktiva yang dimiliki secara optimal, misalnya dengan memperbesar kredit 

guna mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. 
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